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ABSTRAK 

ANALISIS DAMPAK KEGIATAN EKOWISATA TERHADAP 

LINGKUNGAN DI KAWASAN KONSERVASI PANTAI BANGSRING, 

KABUPATEN BANYUWANGI, JAWA TIMUR 

Oleh : 

Raisa Mirsalila 

Pantai Bangsring merupakan ekowisata berbasis konservasi yang berada di 

Desa Bangsring, Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi. Aktivitas 

wisata juga dapat memberikan ancaman terhadap kondisi lingkungan yang ada di 

kawasan yang akan dikembangkan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

upaya pengelolaan serta dampak aktivitas wisata terhadap kondisi lingkungan. 

Metode yang digunakan dalam analisis volume timbulan sampah dengan rumus 

asumsi. Perubahan luasan karang diketahui dengan melakukan pemetaan 

menggunakan citra landsat 8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 

pengelolaan Pantai Bangsring menerapkan beberapa kebijakan/aturan; pelaku 

wisata dan pemandu (guide) melakukan kegiatan bersih pantai sebelum jam 

operasional, mengadakan kegiatan marine education, pembatasan jumlah 

pengunjung (±200 pengunjung/hari), himbauan kepada pengunjung untuk 

menggunakan jasa pemandu (guide) dalam melakukan aktivitas snorkling/diving, 

larangan untuk memancing dan mengambil ikan, menjaga kebersihan lingkungan, 

pedagang wajib melakukan bersih-bersih. Dampak aktivitas wisata mempengaruhi 

kondisi kebersihan lingkungan dengan volume sampah terbesar terjadi di tahun 

2016 sebesar 459.630 liter/tahun dan mempengaruhi persentase tutupan ekosistem 

karang sebesar 48,3% (DCA) serta perubahan luasan karang rusak sebesar 19,26 

Ha dan karang baik sebesar 8,54 Ha.  

Kata kunci : ekowisata, tutupan terumbu karang, konservasi 



    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

vii 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE IMPACT OF ECOTOURISM ACTIVITIES ON THE 

ENVIRONMENT IN THE BANGSRING BEACH CONSERVATION 

AREA, BANYUWANGI DISTRICT, EAST JAVA 

By : 

Raisa Mirsalila 

Bangsring Beach is a conservation-based ecotourism located in Bangsring 

Village, Wongsorejo District, Banyuwangi Regency. Tourism activities can also 

pose a threat to environmental conditions in the area to be developed. The purpose 

of this study is to determine the management efforts and the impact of tourism 

activities on environmental conditions. The method used in the volume analysis of 

generated waste is the assumption formula. Changes in coral area were identified 

by mapping using Landsat images. 8. The results showed that Bangsring Beach 

management efforts implemented several policies / regulations; Tourists and guides 

carry out beach clean activities before operating hours, conduct marine education 

activities, limit the number of visitors (± 200 visitors / day), appeal to visitors to use 

guide services in snorkeling / diving activities, prohibitions on fishing and taking 

fish, keeping the environment clean, traders are obliged to clean up. The impact of 

tourism activities affects environmental cleanliness with the largest volume of 

waste occurred in 2016 amounting to 459,630 liters / year and affects the percentage 

of coral ecosystem cover by 48.3% (DCA) and changes in the area of damaged 

corals by 19.26 Ha and good corals by 8, 54 Ha.  

Keywords : ecotourism, coral cover, conservation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang 

Ekowisata adalah salah satu bentuk perjalanan yang bertanggung 

jawab terhadap suatu wilayah-wilayah yang masih alami dengan memiliki 

tujuan konservasi atau melestarikan suatu lingkungan dengan memberi 

kehidupan terhadap penduduk lokal maupun melibatkan unsur pendidikan 

(TIES, 2015). Pengelolaan ekowisata berbasis konservasi harus 

mempertimbangkan aspek ekologi yang akan menjadi objek dari suatu 

kegiatan. Kawasan konservasi perairan dan ekowisata adalah suatu kesatuan 

yang saling mendukung dengan suatu konsep pengembangan ekowisata 

yang sejalan dengan tujuan pengelolaan kawasan konservasi (Yulianda et. 

al., 2010). Ekowisata selain memiliki tujuan untuk memberi kepuasan 

terhadap pengunjungnya, tentunya juga harus menciptakan kepuasan 

terhadap suatu alam dengan tidak mengeksploitasi secara berlebihan dan 

memperhatikan dampak negatifnya terhadap alam. Aspek Al-Qur’an telah 

menjelaskan bahwa kerusakan yang ada di muka bumi dapat disebabkan 

ulah dari tangan-tangan manusia (Qomarullah, 2014). Pengkajian ayat Al-

Qur’an yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan dan dampaknya 

tercantum dalam Al-Qur’an surat Ar-Ruum ayat 41 : 

الَّذِي بعَْضََ لِي ذِيقَه مَْ النَّاسَِ أيَْدِي كَسَبَتَْ بِمَا وَالْبحَْرَِ الْبَر َِ فِي الْفسََادَ  ظَهَرََ  

ع ونََيَرْجَِ لعَلََّه مَْ عَمِل وا  

 Artinya :  

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

Kabupaten Banyuwangi adalah salah satu Kabupaten di Jawa Timur 

dengan memiliki destinasi wisata yang cukup banyak. Menurut (Disbudpar 

Banyuwangi, 2018) terdapat 20 objek wisata yang direkomendasikan oleh 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

Pemerintah Kabupaten Banyuwangi, salah satunya adalah Bangsring 

Underwater. Pantai Bangsring merupakan pantai berbasis konservasi yang 

berada di Desa Bangsring, Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten 

Banyuwangi. Terbentuknya kawasan konservasi disebabkan adanya 

kerusakan pada ekosistem di Pantai Bangsring, sehingga diperlukan upaya 

pemulihan terhadap ekosistem yang telah rusak. Seiring berjalannya waktu, 

Pantai Bangsring dikelola menjadi kawasan wisata bahari. Para wisatawan 

yang berkunjung untuk melihat keindahan alam bawah laut yang kini telah 

menjadi tempat menyenangkan khususnya bagi ikan dan beragam biota laut. 

Adanya aktivitas wisata di Pantai Bangsring dapat berperan dalam 

membantu pembiayaan program-program konservasi lingkungan hidup. 

Namun, aktivitas wisata juga dapat memberikan ancaman terhadap kondisi 

lingkungan yang ada di kawasan yang akan dikembangkan. Menurut teori 

keseimbangan (Equilibrum theory) menyatakan bahwa ekosistem dijaga 

dalam sebuah keseimbangan diatas fondasi-fondasi spesies penyusunnya. 

Melalui keseimbangan tersebut, spesies-spesies ada dan berinteraksi satu 

sama lain dalam hubungan predator dan mangsanya, serta dalam hubungan 

kompetisi yang ada. Pendekatan ini menciptakan sebuah ide keseimbangan 

alam “the balance of nature”. Namun, keseimbangan tersebut juga bisa 

terganggu oleh sebab alamiah dan aktivitas manusia (Hakim, 2004).  

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukannya penelitian mengenai 

Analisis Dampak Pengembangan Ekowisata di Kawasan Marine Protected 

Area Pantai Bangsring, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas dapat 

diambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya pengelolaan ekowisata di Pantai Bangsring, 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur? 

2. Bagaimana pengaruh aktivitas wisata terhadap kondisi lingkungan yang 

meliputi pencamaran terhadap pesisir pantai dan eksosistem karang di 

Pantai Bangsring, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui upaya pengelolaan ekowisata di Pantai Bangsring, 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 

2. Mengetahui pengaruh aktivitas wisata terhadap kondisi lingkungan yang 

meliputi pencamaran terhadap pesisir pantai dan eksosistem karang 

Pantai Bangsring, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 

mengetahui dampak pengembangan ekowisata khususnya dampak terhadap 

lingkungan serta memberikan informasi terkait data yang diperoleh selama 

melakukan kegiatan penelitian sehingga dengan adanya data tersebut dapat 

menjadikan pertimbangan pihak Lembaga atau Instansi terkait dalam 

mengambil kebijakan mengenai pengelolaan ekowisata di Pantai Bangsring, 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan di Pantai Bangsring, Desa Bangsring, 

Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

2. Menggali informasi pada pihak pengelola wisata, pelaku wisata 

wisatawan dan masyarakat sekitar Pantai Bangsring Kabupaten 

Banyuwangi.  

3. Penelitian ini hanya mengetahui dampak lingkungan terhadap kondisi 

persampahan dan ekosistem karang. 

4. Kondisi ekosistem karang diperoleh melalui studi literatur dan cover 

penutupan dari citra satelit landsat 8 tahun 2014, 2016 dan 2019. 

5. Volume timbulan sampah berdasarkan perhitungan asumsi yang 

dilakukan pada tahun 2014, 2016 dan 2019. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1 Ekowisata Bahari 

Ekowisata adalah suatu konsep dari pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan dengan tujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian 

lingkungan (alam dan budaya) serta meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan, sehingga dapat memberikan manfaat secara ekonomi 

kepada masyarakat seperti peningkatan pendapatan, kesempatan kerja dan 

peluang usaha, selain memberikan nilai tambah dari sisi ekonomi, 

pengembangan ekowisata juga dapat memberikan nilai tambah dalam 

bentuk pengetahuan serta pengalaman kepada masyarakat untuk menjaga 

dan menghargai lingkungan agar tidak rusak (Setiawati, 2000).  

Wisata bahari adalah suatu kegiatan pengembangan kegiatan 

pariwisata dengan mengutamakan aspek kelautan (bahari) sebagai atraksi 

utama. Berbagai kegiatan dapat dikembangkan melalui konsep wisata 

bahari, yang dapat dilihat pada Tabel 2.1. Dibawah ini : 

Tabel 2.1. Kegiatan Pengembangan Wisata (Yulianda, 2017) 

No. Wisata Bahari 

1. Rekreasi pantai dan laut 

2. Resort atau penginapan 

3.  Wisata selam dan snorkeling 

4. Surfing, jet ski, banana boat, perahu 

5. Wisata ekosistem, wisata nelayan, wisata pulau dan wisata 

Pendidikan 

6. Wisata satwa 

 

Wisata bahari adalah salah satu jenis wisata yang sangat rentan 

terhadap aktivitas manusia dan perubahan suatu lingkungan. Terumbu 

karang merupakan salah satu yang menjadi daya tarik utama wisata bahari 

yang bersifat sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan. Kerusakan 

terumbu karang dapat disebabkan oleh adanya aktivitas manusia secara 

langsung maupun melalui proses alami seperti gempa, gelombang, dan 
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badai serta berbagai jenis penyakit, dan kenaikan suhu akibat perubahan 

iklim global (Purnamasari, 2017). 

2.1.2 Dampak Pengembangan Pariwisata 

Pengembangan pariwisata memiliki tujuan dalam 

memperkenalkan, mewujudkan, melestarikan serta meingkatkan 

mutu dari objek dan daya tarik wisata, dengan memperhatikan 

kelesatarian budaya dan mutu lingkungan hidup maka pembangunan 

dari objek wisata tersebut dapat dilakukan demi kelangsungan usaha 

pariwisata. Hal tersebut dapat menjadikan hubungan antara 

pariwisata dan permasalahan lingkungan memiliki kedekatan 

Sebagai kegiatan yang melibatkan berbagai kalangan masyarakat, 

pariwisata membawa dampak terhadap masyarakat sekitarnya. 

Priwisata berdampak terhadap sosial-ekonomi, sosial-budaya serta 

lingkungan (Pitana & Gayatri, 2005).  

Dampak positif adanya kegiatan pariwisata di suatu daerah 

dapat memberikan dampak, seperti meningkatnya pendapatan 

masyarakat, meningkatnya devisa, terbukanya peluang kerja serta 

peluang usaha, meningkatnya pendapatan terhadap pemerintah dan 

badan usaha milik pemerintahan, dll. Dampak negatif yang 

ditimbulkan dari kegiatan pariwisata, seperti adanya perbedaan 

pendapatan antar masyarakat, menurunnya kesejahteraan antar 

daerah, pudarnya perhatian dari masyarakat terhadap perekonomian, 

timbulnya kolonialisme, dll. Menurut (Pizam & Milman, 1984) 

dampak dari kegiatan pariwisata dikelompokkan menjadi 6, yaitu: 

dampak pada aspek demografis, mata pencaharian masyarakat, 

budaya, perubahan norma, perubahan pola konsumsi serta 

lingkungan. Sifat dan bentuk dari dampak sosial dan budaya 

disebabkan oleh berbagai faktor. Dampak dari kegiatan 

pengembangan pariwisata menurut (Yoeti, 2008) yaitu: sampah 

dibuang secara sembarangan; hasil sampah hotel, rumah makan, dan 

rumah sakit sehingga dapat mencemari kualitas perairan 

sungai/selokan, danau maupun laut; rusaknya ekosistem terumbu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

karang yang mengakibatkan yang berprofesi sebagai nelayan 

merusak terumbu karang sehingga hilangnya nilai minat dari pantai; 

perubahan fungsi hutan dan kerusakan vegetasi yang berlebihan 

mengakibatkan hilangnya daya tarik dari wisata alam. Pariwisata 

dapat memberikan pengaruh terhadap interaksi karakter wisatawan 

dengan destinasi. Pengaruh pariwisata menurut (Mathieson & Wall, 

1982) dapat terjadi dengan suatu asumsi, yaitu: 

a. Serangkaian variable yang dapat berhubungan dengan 

sifat, arah hingga besaran dampak pariwisata. 

b. Dampak perlahan-lahan dan interaksi pada sesame 

variabel. 

c. Berjalan secara berkelanjutan dan dapat berubah seiring 

dengan waktu dan permintaan dari wisata hingga perubahan 

struktur pada industri.  

d. Berapa hasil yang diperoleh dari proses yang rumit yang 

berkaitan antar wisatwan, tuan rumah, serta lingkungan di 

destinasi wisata. 

e. Penilaian pada dampak didasarkan pada seluruh tahap 

mulai dari pengalaman wisata meliputi persiapan, 

perjalanan, kunjungan hingga usai perjalanan. 

Sebagian besar dampak diakibatkan dari pengembangan 

pariwsata yang meliputi dampak terhadap sosial-ekonomi, sosial-

budaya, serta lingkungan. Salah satu dampak yang diakibatkan dari 

pariwisata adalah adanya interaksi wisatwan dengan wisata. Elemen 

statik kegiatan pariwisata dipengaruhi oleh faktor berikut 

(Ismayanti, 2010) : 

   a. Waktu kunjungan di tujuan wisata 

b. Kegiatan yang dilakukan pengunjung 

c. Penggunan fasilitas 

d. Kenyamanan wisatawan  

e. Karakter sosial dan perekonomian 
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Hubungan antara lingkungan dengan pariwisata tidak selalu 

saling menguntungkan, sehingga perlu dilakukannya upaya 

konservasi, apresiasi Pendidikan namun keduanya justru 

menimbulkan konflik. Dampak yang mudah diidentifikasi adalah 

dampak terhadap lingkungan fisik karena bersifat nyata. Akibat 

yang dapat menyebabkan kerugian serta upaya untuk 

penyelesaiannya dijelaskan sebagai berikut (Widyastuti, 2010) : 

1. Air  

Air yang memperoleh polusi dari adanya pembuangan 

limbah cair (bekas cucian menggunakan detergen) dan limbah padat 

(sisa-sisa makanan). Upaya penanganan yang dapat dilakukan 

adalah masyarakat dan wisatawan menjaga kebersihan perairan 

dengan tujuan dapat mengurangi polusi air, alat transportasi air yang 

digunakan, seperti angkutan yang ramah lingkungan, yaitu: perahu 

dayung, kayak, dan kano.  

2. Aktivitas Transportasi 

Perjalanan dengan menggunakan alat transportasi udara 

sangat nyaman dan cepat, namun berpotensi dapat merusak atmosfer 

bumi. Upaya yang dapat dilakukan dengan memberikan anjuran 

untuk mengurangi kendaraan bermotor serta melakukan kampanye 

berwisata sepeda ditingkatkan.  

3. Wisata Pantai dan Pulau  

Wisata Pantai dan Pulau pantai yang menjadi pilihan tujuan 

destinasi wisata, namun dapat memberikan dampak negatif terhadap 

kegiatan yang dilakukan. Upaya yang dapat dilakukan adalah 

pengelola pulau menawarkan paket perjalanan wisata yang ramah 

lingkungan dan menawarkan aktivitas pelestarian ekosistem di laut. 

4. Wisata Pegunungan dan Kawasan liar  

Wisata Pegunungan dan Kawasan liar menjadi destinasi 

wisata yang disinggahi oleh wisatawan yang berasal dari daerah 

musim panas untuk berwisata ke pegunungan dengan tujuan 

berganti suasana. Upaya yang dapat dilakukan adalah reboisasi di 
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area pegunungan dan pemulihan area pegunungan yang dilakukan 

sebagai upaya pencegahan kerusakan pegunungan dan area liar. 

5. Pembalakan liar 

Penebangan pepohonan sembarangan, bahaya kebakaran 

hutan, koleksi bunga, tumbuhan dan jamur untuk kebutuhan 

wisatawan merupakan contoh beberapa kegiatan yang dapat 

merusak vegetasi.  

6. Kehidupan satwa liar dapat menjadi daya tarik wisata yang luar 

biasa.  

7. Situs Sejarah, Budaya, dan Keagamaan  

Situs Sejarah, Budaya, dan Keagamaan yang digunakan 

secara berlebihan untuk kunjungan wisata dapat menyebabkan situs 

sejarah, budaya dan keagamaan mudah rusak. Upaya yang dapat 

dilakukan adalah membatasi kapasitas daya tampung situs sejarah, 

budaya dan keagamaan dan dikendalikan melalui manajemen 

pengunjung sebagai salah satu upaya untuk dapat mengurangi 

kerusakan pada situs sejarah, budaya dan keagamaan.  

8. Pengembangan Wilayah Perkotaan dan Pedesaan  

Pengembangan Wilayah Perkotaan dan Pedesaan dibangun 

hotel, restoran, fasilitas wisata, toko cinderamata dan bangunan lain 

area tujuan wisata. Dampak buruk dapat diatasi dengan upaya 

manajemen pengunjung dan penataan wilayah kota atau desa dengan 

memberdayakan masyarakat agar dapat ikul andil dalam suatu 

pengembangan. 

2.2 Kawasan Konservasi Perairan 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2007, Kawasan 

konservasi perairan merupakan kawasan perairan yang dilindungi, dikelola 

dengan sistem zonasi, untuk mewujudkan pengelolaan sumber daya ikan 

serta lingkungannya secara berkelanjutan. Menurut IUCN (1994) dalam 

(Kelleher , 1999), kawasan konservasi perairan merupakan wilayah perairan 

pasang surut dan wilayah disekitarnya termasuk flora dan fauna serta 
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sejarah dan budayanya dilindungi oleh hukum maupun cara yang lain 

dengan tujuan melindungi lingkungan yang ada disekitarnya.  

2.2.1 Sistem Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan (KKP) 

Strategi yang dilakukan dengan upaya konservasi dapat 

dilakukan melalui konservasi ekosistem. Menurut peraturan 

perundangan, Kementrian Kelautan Perikanan (KKP) menetapkan 

dengan mempertimbangkan kriteria yang dinyatakan dalam Pasal 9 

ayat (1) Peraturan Pemerintah RI No.60, Tahun 2007 sebagai 

berikut:  

a. Ecology (Ekologi), 

b. Culture and Social (Sosial dan Budaya), 

c. Economy (Ekonomi). 

Kementrian Kelautan Perikanan (KKP) dikelola menurut sistem 

zonasi. Berdasarkan pada aspek teoritis dan yuridis Undang - 

Undang Republik Indonesia (RI) No. 26 Tahun 2007 tentang 

penataan ruang zonasi Kementrian Kelautan Perikanan (KKP) 

mengartikan sebagai upaya distribusi peruntukan ruang dalam 

Kementrian Kelautan Perikanan (KKP) yang meliputi peruntukan 

ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi 

budidaya. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (RI) 

No. 60 Tahun 2007 Pasal 17 ayat 4, Kementrian Kelautan Perikanan 

(KKP) mendistribusikan peruntukan dan pemanfaatan ruangnya ke 

dalam 4 zona, berikut ini: 

a. Zona Inti, merupakan bagian Kementrian Kelautan Perikanan 

(KKP) yang memiliki keadaan alam, biota atauu fisiknya masih asli 

dan belum terganggu manusia serta mutlak dilindungi. 

b. Zona Perikanan Berkelanjutan, merupakan bagian Kementrian 

Kelautan Perikanan (KKP)  yang mendukung pentingnya pelestarian 

di zona inti dan zona pemanfaatan. 

c. Zona Pemanfaatan, merupakan bagian Kementrian Kelautan 

Perikanan (KKP) dengan mengutamakan kepentingan pariwisata 

alam perairan dan kegiatan penelitian maupun edukasi. 
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d. Zona lainnya, merupakan zona selain zona inti, perikanan, dan 

pemanfaatan. 

Berdasarkan zonasi tersebut, KKP membagi menjadi 4 tipologi 

sebagai berikut:  

a. Taman Nasional Perairan  

b. Suaka Alam Perairan 

c. Taman Wisata Perairan  

d. Suaka Perikanan. 

2.2.2 Aktivitas dan Usaha Pariwisata Alam Perairan di Kawasan 

Konservasi Perairan (KKP) 

1. Pengertian dan Jenis Kegiatan Pariwisata Alam Perairan 

Kegiatan pariwisata alam merupakan kegiatan perjalanan 

dengan tujuan rekreasi, kepentingan pribadi, atau mengamati 

keunikan daya tarik wisata dengan waktu tidak lama. Kegiatan 

pariwisata perairan dibagi menjadi:  

• Olah raga air : selam, selancar, jetsky, dayung, memancing, dan 

olah raga air yang lain;  

•*Wisata pemandangan untuk menikmati keindahan 

pemandangan, seperti snorkling dan menaiki perahu kaca; 

• *Wisata edukasi; 

• Wisata penelitian dengan tujuan memeperolah pengetahuan 

dibidang ilmu tertentu. 

2. Pengertian dan Jenis Upaya Pariwisata Alam Perairan 

Mengacu pada Undang-Undang (UU) No. 9 Tahun 2010, 

upaya pariwisata alam perairan di kawasan konservasi perairan 

adalah usaha menyediakan kebutuhan baik berupa barang 

maupun jasa untuk wisatawan maupun penyelenggara 

pariwisata. 

2.2.3 Lokasi Kegiatan dan Upaya Pariwisata Alam Perairan 

di Kawasan Konservasi Perairan (KKP) 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 

2007: 
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Luasnya wilayah zona yang dimanfaatkan untuk 

pariwisata yang berlandaskan pemanfaatan kawasan 

konservasi perairan (kkp) untuk upaya penghidupan 

masyarakat sekitar. Harapan dari pariwisata alam perairan 

dapat menjadi sumber kehidupan kelompok masyarakat 

dengan menjamin lestarinya sumber daya ikan dan 

kesejahteraan masyarakat.  

2.2.4 Bentuk Upaya Kegiatan Pariwisata Alam Perairan di 

Kawasan Konservasi Perairan 

Upaya*kegiatan*pariwisata alam perairan di 

kawasan konservasi perairan (kkp) dilakukan dengan tiga 

bentuk, yaitu:  

a.*Mandiri,  

b.*Kerjasama,  

c. *Developer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Konsep Pemanfaatan Kawasan Konservasi Perairan (KKP) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

2.3 Ekosistem Terumbu Karang 

Terumbu karang yaitu ekosistem yang produktif dan kaya akan 

sumber hayati. Manfaat terumbu karang sangat besar untuk masyarakat 

yang tingga di sekitar pesisir (Burke, et. al., 2012). Terumbu karang 

merupakan bentuk dari hewan karang kecil yang hidup berkoloni dan 

berbenuk kerangka kapur. Campuran massa kapur membentuk terumbu 

yang besar dan diantaranya dapat tampak dari angksa. Sekitar 800 spesies 

terumbu karang terbentuk dengan syarat yang rumit, seperti membutuhkan 

kualitias perairan jernih, dapat ditembus cahaya serta hangat. Polip 

merupakan hewan yang karang yang dapat hidup sendiri dan memiliki 

bentuk tubuh seperti tabung serta mulut dikelilingi tentakel yang menyengat 

dan berfungsi dalam menangkap makanan. Jaringan tubuh polip terdapat 

mikroalga yang memerlukan sinar matahari. Cahaya matahari dapat diubah 

menjadi zat gula oleh alga, dengan tujuan menghasilkan tenaga yang 

berfungsi membantu kehidupan inang karang. Kemampuan dari alga adalah 

memberi warna yang cerah untuk karang (Burke, et al,  2012). 

2.3.1 Jenis Terumbu Karang 

Jenis dari terumbu karang dibagi menjadi 3, namun beberapa 

peneliti mengungkapkan jenis terumbu karang dibagi menjadi 5. 

Tambahan dari jenis terumbu karang merupakan pecahan dari 3 jenis 

terumbu karang utama. Jenis terumbu karang berdasarkan 3 bentuk 

utama, yaitu sebagai berikut: (Thamrin, 2006): 

a. Terumbu Karang Tepi (Fringing Reef) 

Terumbu Karang Tepi merupakan terumbu karang yang 

tumbuh di wilayah tepian suatu pulau atau di sepanjang tepian pantai 

yang luas menghadap langsung ke laut (Thamrin, 2006). 

b. Terumbu Karang Penghalang (Barrier Reef)  

Terumbu karang dengan tipe barrier tumbuh serta 

berkembang jauh dari wilayah pantai dan diantara terumbu karang 

dengan pantai dibatasi oleh sebuah lagoon (Mather dan Bennett, 

1993) dalam (Thamrin, 2006). 

c. Terumbu Karang Cincin atau Melingkar (Atoll) 
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Terumbu karang atoll terbentuk berdasarkan dari ketiga 

rentetan dari peristiwa terbentuknya terumbu karang. Bermula dari 

terumbu karang dengan tipe fringing reef, lalu menjadi barrier reef 

dan terakhir berbentuk atoll (Thamrin, 2006).  

Selain tiga jenis terumbu karang tersebut yang umum 

ditemukan ada, Patch  reefs yang merupakan terumbu karang 

muncul di dasar lagoon dan terumbu karang yang memiliki cir-ciri 

dikelilingi oleh pasir atau substart selain karang. Table reefs adalah 

terumbu karamg yang memiliki ukuran kecil yang tumbuh dan 

berkembang di lautan yang luas atau samudera yang tidak memiliki 

pusat pulau atau lagoon (Thamrin, 2006). 

2.3.2  Bentuk Terumbu Karang 

   Karang pembentuk terumbu atau disebut dengan karang batu 

adalah hewan yang umumnya seperti bebatuan. Karang pembentuk 

terumbu mempunyai beragam bentuk yang memiliki ciri – ciri 

berbeda diantara jenis satu dengan yang lainnya. Bentuk 

pertumbuhan karang keras terbagi atas karang acropora dan karang 

non-acropora. Karang non-acropora adalah karang yang tidak 

memiliki axial coralite yang terdiri atas (Suharsono, 2008): 

a. Coral Branching (CB), yaitu jenis karang yang memiliki cabang 

lebih panjang dari diameter yang dimiliki oleh karang tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Coral Branching 

b. Coral Massive (CM), yaitu jenis karang  yang memiliki bentuk 

seperti bola dengan ukuran bervariasi, permukaan karang halus dan 
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padat. Jenis ini dapat mencapai ukuran tinggi dan lebar sampai 

beberapa meter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Corral Massive 

c. Coral Encrusting (CE), yaitu jenis karang  yang tumbuh 

menyerupai dasar terumbu dengan permukaan kasar dan keras serta 

memiliki lubang – lubang kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2.4 Coral Encrusting 

d. Coral Submassive (CS), yaitu jenis karang  yang cenderung 

membentuk kolom kecil, wedge like. 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

 Gambar 2.5 Coral Submassive 

e. Coral Foliose (CF), yaitu jenis karang yang tumbuh dalam bentuk 

lembaran – lembaran yang menonjol pada dasar terumbu, berukuran 

kecil dan membentuk lipatan atau melingkar. 

 

 

 

 

 

 

  

 Gambar 2.6 Coral Foliose 

f. Coral Mushroom (CMR), yaitu jenis karang  yang mempunyai bentuk 

oval dan tampak seperti jamur, memiliki banyak tonjolan seperti punggung 

bukit beralur dari tepi hingga pusat mulut. 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.7 Coral Mushroom 

g. Coral Millepora (CME), yaitu jenis karang yang mempunyai bentuk 

menyerupai api. 
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 Gambar 2.8 Coral Millepora 

h. Coral Heliopora (CHL) , yaitu jenis karang biru. 

  

 

 

 

 

 

 Gambar 2.9 Coral Heliopora 

  Karang jenis Acropora adalah karang yang memiliki axial 

coralit dan radial coralite. Penggolongannya sebagai berikut : 

- Acropora Branching (ACB), karang yang mempunyai bentuk 

bercabang seperti ranting pohon. 
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 Gambar 2.10 Acropora Branching 

- Acropora Encrusting (ACE), karang yang mempunyai bentuk 

mengerak, biasanya terjadi pada karang yang belum sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.11 Acropora Encrusting 

- Acropora Tabulate (ACT), karang yang mempunyai bentuk 

bercabang dengan arah mendatar dan rata seperi meja. 

 

 

 

 

 

    

 

 Gambar 2.12 Acropora Tabulate 

- Acropoda Submassive (ACS), karang yang mempunyai 

percabangan bentuk gada/lempeng dan terlihat kokoh.  
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 Gambar 2.13 Acropoda Submassive 

- Acropora Digitate (ACD), karang yang mempunyai bentuk 

percabangan rapat dengan cabang seperti jari – jari tangan. 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.14 Acropora Digitate 

2.3.3  Anatomi Karang 

  Karang atau istilah ilmiahnya disebut polip memiliki bagian 

– bagian tubuh yang terdiri dari : 

- Mulut  : dikelilingi loleh tentakel yang berfungsi menangkap 

mangsa dari perairan serta sebagai pertahanan diri polip tersebut. 

- Rongga Tubuh : atau yang disebut (coelenteron) menjadi saluran 

pencernaan bagi polip yang disebut (gastrovascular). 

- Gastrodermis : yaitu dua lapisan tubuh yang disebut ektodermis 

dan endodermis berbatas dengan saluran pencernaan. Antara 
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kedua lapisan terdapat jaringan pengikat tipis yang disebut 

mesoglea. Jaringan tersebut terdiri dari sel – sel, serta kolagen, 

dan mukopolisakarida. Sebagan besar karang, epidermis dapat 

menghasilkan material guna membentuk rangka luar karang. 

Material tersebut berupa kalsium karbonat atau istilah umumnya 

disebut (kapur). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.15 Anatomi Polip Karang (Estradivari, 2009) 

2.3.4 Fungsi dan Manfaat dari Terumbu Karang 

Ekosistem terumbu karang memiliki manfaat yang penting 

pada berbagai aspek (sosial, ekonomi, budaya). Fungsi dari segi 

ekologi pada ekosistem terumbu karang yaitu sebagai sumber 

nutrien bagi biota perairan laut, sebagai pelindung fisik, tempat 

pemijahan (spawning), tempat bermain serta asuhan bagi biota di 

laut. Fungsi dari segi ekonomi sebagai tempat (habitat) ikan karang, 

udang karang, alga, teripang serta mutiara. Manfaat ekonomi lainnya 

dari ekosistem terumbu karang adalah dapat dijadikan suatu 

destinasi pariwisata, penelitian, penghasil bahan kontruksi 

bangunan, penghasil kapur, penghasil bahan akif dalam pembuatan 
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obat maupun kosmetik. Pentingnya terumbu karang adalah dapat 

menjadi sumber makanan biota di laut, penunjang perindustrian 

wisata, penyedia pasir, dan pengahlang ombak serta erosi di pantai 

(Sudiono, 2008). 

2.3.5 Faktor-Faktor Pembatas Terumbu Karang 

  Faktor pembatas pertumbuhan dan perkembangan ekosistem 

terumbu karang, adalah (Nybakken, 1992): 

  Tabel 2.2. Faktor Pembatas Terumbu Karang 

Parameter Baku Mutu 

Cahaya 15-30% 

Salinitas 32-35‰ 

Suhu 23-25ºC 

Kedalaman Tumbuh di daerah yang 

memiliki gelombang besar 

Sedimentasi Tidak terlalu tinggi 

2.3.6 Baku Mutu Arus Terumbu Karang 

Arus mempunyai peran dalam proses pertumbuhan karang 

untuk menyuplai dan mendistribusikan nutrien, makanan berupa 

mikroplankton, dimana polip yang mempunyai cambuk atau tentakel 

dapat menangkap makanan sendiri pada malam hari. Pergerakan air 

diperlukan agar dapat menyediakan nutrien dan oksigen terutama 

pada malam hari, karena pada waktu malam hari tidak terjadi proses 

fotosintesis. Pertumbuhan karang batu jika berada pada perairan 

yang airnya selalu teraduk oleh angin, arus, dan ombak maka akan 

lebih baik jika dibandingkan dengan daerah yang tenang dan 

terlindung (Daniel,2014) 

 Arus sangat diperlukan oleh terumbu karang untuk 

membawa nutrien dan oksigen serta mencegah terjadinya 

sedimentasi yang tidak baik untuk proses pertumbuhan karang. 

Besarnya kecepatan arus dapat mempengaruhi pertumbuhan biota 

karang, karena kuatnya arusa akan dapat mempengaruhi pemberian 
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suplay oksigen dan nutrisi dalam air laut yang dibutuhkan oleh biota 

karang (Pangaribuan, dkk 2013). Gelombang yang cukup kuat dapat 

menghalangi pengendapan sedimen pada sebuah koloni karang. 

Struktur terumbu karang yang masif, cukup kuat untuk menahan 

gelombang yang besar (Pangaribuan, dkk 2013). Daerah yang 

terkena gelombang cukup kuat, bagian ujung sebelah luar terumbu 

akan membentuk sebuah karang masif atau bentuk bercabang 

dengan cabang sangat tebal dan ujung ujung yang datar. Sabaliknya, 

apabila perairan yang lebih tenang akan membentuk koloni yang 

berbentuk memanjang dan mempunyai cabang yang lebih ramping 

(Pangaribuan, dkk 2013). 

Disimpulkan bahwa sebuah daerah yang mempunyai arus 

tenang akan dapat menjadikan sebuah terumbu karang berbentuk 

bercabang dengan cabang yang sangat tebal karna arus yang ada 

pada daerah tersebut tidak deras dan menjadikan karang berbentuk 

koloni bila sebaliknya jika arus pada sebuah daerah besar dan cepat 

maka pertumbuhan terumbu karang dapat pesat karena mencegah 

terjadinya sedimentasi yang tidak baik untuk memproses 

pertumbuhan sebuah karang karna karang harus medapatkan suplay 

oksigen dan nurisi air supaya mempercepat pertumbuhan karang. 

2.3.7 Faktor Kerusakan Terumbu Karang 

Kerusakan eksosistem terumbu karang disebabkan oleh 2 

faktor, yaitu faktor alam dan faktor manusia. Contoh dari faktor alam 

yaitu terjadinya perubahan faktor fisika dan kimia lingkungan serta 

faktor biologi. Faktor manusia disebabkan oleh kegiatan manusia, 

penangkapan ikan secara illegal, adanya aktivitas pariwisata serta 

adanya kegiatan pembangunan di wilayah pantai (Dahuri, dkk, 

1996). Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan kerusakan d 

lingkungan pantai, seperti menurunnya kualitas perairan laut yang 

dapat menyebabkan kehidupan biota laut terganggu (Suharsono, 

1996).  
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2.4 Definisi Sampah 

Sampah merupakan bentuk dari limbsh yang berbentuk padat dan 

berasal dari aktivitas manusia maupun hewan, kemudian dibuang karena 

tidak memiliki manfaat atau tidak dibutuhkan lagi (Tchnobanoglus, 1993). 

Berdasarkan asalnya, sampah dapat dibedakan menjadi dua yaitu sampah 

organik dan sampah anorganik. Kuantitas dan kualitas dari sampah 

dipengaruhi oleh aktivitas dan taraf hidup masyarakat. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi sampah sebagai berikut : 

1. Jumlah Penduduk 

Meningkatnya jumlah penduduk akan menghasilkan banyak 

timbulan sampah oleh penduduk. 

2. Keadaan Sosial-Ekonomi 

Tingginya kondisi sosial dan ekonomi dari masyarakat dapat 

menyebabkan meningkatnya jumlah kapita sampah yang 

dibuang disetiap harinya, Sampah seakin banyak baik yang 

bersifat non organik maupun organik.  

3. Kemajuan Teknologi 

Semakin majunya bidang teknologi dapat meningkatkan 

jumlah dari sampah, hal tersebut disebabkan karena adanya 

penggunaan bahan baku yang bervariasi, cara packing produk 

serta macam-macam produk yang beragam sehingga dapat 

mempengaruhi jumlah srta jenis-jenis sampah.  

2.4.1 Sumber Timbulan Sampah 

Berdasarkan tempat yang menghasilkan sampah, berikut 

merupakan sumber-sumber sampah (Ramadhani, 2015) : 

1. Sampah Pemukiman 

Sampah yang berasal dari pemukiman terdiri atas 

sampah yang berbahan padat hasil kegiatan rumah tangga 

yang sudah tidak teroakai seperti sisa makanan, bekas 

bungkus (kertas, plastic, daun, dll), pakaian bekas, peralatan 

rumah tangga, dedaunan. 

2. Sampah Tempat Umum 
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Sampah yang berasal dari tempat umum seperti 

pasar, tempat hiburan, terminal, stasiun, dll. Sampah ini 

berupa plastic, kertas, botol bekas minuman, daun, dll. 

3. Sampah Perkantoran 

Sampah yang berasal dari perkantoran berupa kertas, 

plastik, klip, dll. Sampah tersebut bersifat kering dan dapat 

mudah dibakar. 

4. Sampah Jalan Raya 

Sampah yang berasal dari jalan raya umumnya 

berupa kertas-kertas, kardus, plastik, debu, bebatuan, pasir, 

karet, dedaunan, dan sebagainya.   

5. Sampah Kawasan Industri 

Sampah di kawasan industri umumnya berupa 

limbah pembangunan industri atau sampah hasil proses 

produksi seperti sampah bungkus barang, plastik, logam, 

kayu, potongan tekstil, kaleng dan lain-lain. 

6. Sampah Pertanian dan Perkebunan 

Sampah yang dihasilkan berupa jerami, jenis 

sayuran, batang padi, batang jagung, ranting-ranting kayu, 

dan dedaunan. 

7. Sampah Pertambangan 

Pertambangan dapat menghasilkan sampah 

berdasrkan jenis pertambangannya, seperti batuan, tanah, 

pasir, sisa pembakaran, dan lain-lain. 

8. Sampah Peternakan dan Perikanan 

Sampah yang dihasilkan berupa kotoran ternak, sisa 

pakan ternak, bangkai, dan lain-lain. 

2.5 Penginderaan Jauh (Remote Sensing) 

Penginderaan jauh merupakan teknik yang memiliki tujuan 

memperoleh serta meninjau pengetahuan tentang bumi, sehingga informasi 

tersebut berupa radiasi dari gelombang elektromagnetik yang bisa 

dipancarkan maupun dipantulkan dari permukaan bumi (Sutanto, 1992). 
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Menurut (Butler, et. al., 1988) terdapat 4 komponen fisik pada penginderaan 

jauh. Empat komponen terssebut merupakan matahari, atmosfer, sensor, 

obyek yang akan dideteksi satelit. Matahari menjadi sumber energi pada 

sistem penginderaan jauh yang berupa bentuk gelombang elektromagnetik, 

atau sebagai suatu gelombang yang terdiri atas rambat medan listrik dan 

medan magnet. 

Sensor yang sebelumnya mendeteksi radiasi elektromagnetik 

mengalami interaksi dengan atmosfer yang di pengaruhi oleh komponen gas 

dan partikel. Interaksi dari atmosfer ditentukan beserannya tergantung pada 

Panjang dari gelombang elektromagnetik, kondisi harian dari atmosfer serta 

Panjang dari lintasan yang digunakan (Butler, et. al., 1988). Interaksi yang 

terjadi antara energi dan atmosfer biasanya berbentuk suatu hamburan dan 

penyerapan. Mekanisme radiasi elektromagnetik yang mengalami refleksi 

ke berbagai arah oleh partikel atmosfer disebut dengan hamburan atmosfer. 

Sprektrum radiasi elektromagnetik diteruskan ke atmosfer pada interval 

tertentu dengan berupa celah yang sempit yang disebut dengan jendala 

atmosfer (Palandro, et. al., 2002). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.16. Komponen teknologi Penginderaan Jauh 
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2.5.1 Penginderaan Jauh Bawah Air 

Radiasi elektromagnetik diperlukan dalam penetrasi ke dalam 

suatu perairan dengan tujuan memperoleh informasi mengenai 

kondisi dan visual dibawah permukaan air. Menurut (Lillesand & 

Kiefer, 2004) sebaiknya digunakn sinar dengan panjang gelombang 

0.48 µm hingga 0.60 µm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.17. Karakteristik pantulan spektral data satelit melalui objek air, tanah, dan 

vegetasi (Lillesand & Kiefer, 2004) 

Gambar diatas menunjukkan kurva pantulan spectral dari 3 

jenis objek penginderaan jauh yaitu; vegetasi, tanah kering dan air. 

Puncak dari kurva pantulan obyek air, tanah kering, dan vegetasi 

terjadi dengan ukuran  panjang gelombang yang berbeda. Puncak 

dari pantulan air terjadi pada pada Panjang gelombang ± 0.45 µm 

(spektrum warna biru), sedangkan puncak dari pantulan vegetasi 

(secara umum) dengan kondisi pertumbuhan yang umum terjadi 

pada panjang gelombang ± 0.58 µm (spektrum warna hijau) dan 

pada spektrum inframerah dekat, yaitu 0.8 sampai 1.1 µm 

(Suwargana, 2014). 

 

 

  Tabel 2.3. Tingkatan dalam menyadap informasi obyek perairan dangkal  

(Faizal, 2010) 
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Kenampakan Tingkat Kemudahan Kenampakan 

pada Citra 

Darat Mudah Rona Gelap 

(nilai spectral 0) 

Batas darat dan laut Mudah Dibatasi dengan 

rona darat gelap 

dan rona laut 

terang 

Pasir Sedang – sulit Rona mirip 

dengan terumbu 

karang mati 

Lamun Sedang – sulit Rona mirip 

dengan terumbu 

karang <50% 

Terumbu karang mati Sedang – sulit Rona mirip 

dengan pasir 

Terumbu karang 

persen tutupan <50% 

Sedang – sulit Rona mirip 

dengan lamun 

Terumbu karang 

persen tutupan >50% 

Sedang Rona cerah, 

berbeda dengan 

obyek lainnya, 

namun ada 

kesulitan dalam 

menentukan 

batas dengan 

persen tutupan 

<50% dan 

lamun 

 

Keterangan: 

Mudah  : Obyek dapat langsung dikenali 

Sedang  : Kenampakan obyek pada citra kurang jelas 

Sulit : Kenampakan obyek pada citra dalam pengambilan  

keputusan perlu dilakukan analisis secara deduksi 

 Menonjolkan obyek dasar perairan dapat dilakukan dengan 

melakukan penggabungan secara logaritma natural dua kanal sinar 

tampak, maka didapat citra baru yang dapat menampakkan dasar 

perairan yang informatif (Siregar, 1996).  Pendekatan yang 

dilakukan bertujuan mendapatkan algoritma yang dikembangkan 

oleh (Lyzenga & David, 1978), yaitu Exponential Attenuation 

Model. 
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Pantulan dari dasar perairan tidak dapat diamati secara 

langsung melalui citra satelit karena dipengaruhi oleh serapan dan 

hamburan pada lapisan permukaan perairan (Lyzenga & David, 

1978). Prinsip tersebut sebagai dasar dalam mengembangkan teknik 

penggabungan informasi dari beberapa saluran spektral untuk 

memperoleh hasil indeks pemisah kedalaman (depth-invariant 

index) dari material penutup dasar perairan. Parameter masukan dari 

algoritma ini merupakan perbandingan antar koefisien pelemahan air 

(water attenuation coefficient) dari beberapa saluran spektral. 

Algoritma tersebut menyedap suatu informasi material penutup 

dasar perairan berdasarkan kenyataan bahwa adanya sinyal yang 

memantul di dasar dan mendekati fungsi linier dari  pantulan di dasar 

perairan dan juga fungsi eksponensial di kedalaman. 

 2.6  Citra Landsat 8 

Satelit landsat adalah satelit sumberdaya yang dapat menghasilkan 

multispectral dan satelit ini merupakan satelit milik Amerika Serikat (AS) 

yang diluncurkan di tahun 1972, paling akhir adalah landsat 8 yang telah 

diluncurkan pada 13 Februari 2013. Citra lndsat OLI/TIRS adalah jenis citra 

satelit penginderaan jauh yang berasal dari sistem inderaja pasif. Landsat 8 

memiliki 11 saluran, di setiap menggunakan panjang gelombang tertentu. 

Satelit landsat adalah satelit jenis orbit sunsynkron, yang mengorbit bumi 

dengan hampir melalui kutub, memotong arah dari rotasi bumi dengan sudut 

inklinasi 98,2 derajat serta tinggi orbit 705 km dari permukaan bumi. Satelit 

lndsat 8 memiliki luasan area 185 km x 185 km dengan resolusi spasial 30 x 

30 meter. Terdapat 8 sensor Onboard Operational Land Imager (OLI) dan 

Thermal Infrared Sensor (TIRS) dengan kanal berjumlah 11 buah. Kanal-

kanal terbsut terdiri atas, 9 kanal (band1-9) merupakan OLI dan 2 lainnya 

(band 10 dan 11) merupakan TIRS (Lillesand & Kiefer, 2004). Daftar 9 band 

pada sensor OLI sebagai berikut : 

Tabel 2.4 Jenis Band 
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Sensor TIRS buatan NASA Goddard Space Flight Center, memiliki 

dua band region thermal dengan resolusi spasial 100 meter. Landsat 8 

memiliki beberapa keunggulan terutama pada spesifikasi band dan panjang 

spektrum gelombang elektromagnetik. Warna objek pada citra tersusun 3 

warna dasar, yaitu red, green dan blue (RGB) (Lillesand & Kiefer, 2004). Ada 

beberapa spesifikasi baru pada band landsat ini khususnya pada band 1, 9,10, 

dan 11. Band 1 (ultra blue) dapat menangkap panjang gelombang 

elektromagnetik lebih rendah dari pada band yang sama pada landsat 7, 

sehingga lebih sensitif terhadap perbedaan reflektan air laut atau aerosol. 

Band ini unggul dalam membedakan konsentrasi aerosol di atmosfer dan 

mengidentifikasi karakteristik tampilan air laut pada kedalaman berbeda. 

Deteksi terhadap awan cirrus juga lebih baik dengan dipasangnya kanal 9 

pada sensor OLI, sedangkan band thermal (kanal 10 dan 11) sangat 

bermanfaat untuk mendeteksi perbedaan suhu permukaan bumi dengan 

resolusi spasial 100 m. manfaatan sensor ini dapat membedakan bagian 

permukaan bumi yang memiliki suhu lebih panas dibandingkan area 

sekitarnya. Pengujian telah dilakukan untuk melihat tampilan kawah puncak 

gunung berapi, dimana kawah yang suhunya lebih panas, pada citra landsat 8 

terlihat lebih terang dari pada area-area sekitarnya (Lillesand & Kiefer, 2004). 

Band Spektral Panjang Gelombang Resolusi Spasial 

Band 1 – Coastal/Aerosol 0.433 – 0.453 mm 30 meter 

Band 2 - Blue 0.450 – 0.515 mm 30 meter 

Band 3 – Green 0.525 – 0.600 mm 30 meter 

Band 4 – Red 0.630 – 0.680 mm 30 meter 

Band 5 – Near Infrared 0.845 – 0.885 mm 30 meter 

Band 6 – Short Wavelength 

Infrared 

1.560 – 1.660 mm 30 meter 

Band 7 – Short Wavelength 

Infrared 

2.100 – 2.300 mm 30 meter 

Band 8 – Panchromatic 0.500 – 0.680 mm 15 meter 

Band 9 – Cirrus 1.360 – 1.390 mm 30 meter 

Band 10 – Long Wavelength 

Infrared 

10.30 – 11.30 mm 100 meter 

Band 11 – Long Wavelength 

Infrared 

11.50 – 12.50 mm 100 meter 
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Sebelumnya kita mengenal tingkat keabuan (Digital Number-DN) pada 

citra landsat berkisar antara 0-256. Hadirnya landsat 8, nilai DN memiliki 

interval yang lebih panjang, yaitu 0-4096. Kelebihan ini merupakan akibat 

dari peningkatan sensitifitas landsat dari yang semula tiap piksel memiliki 

kuantifikasi 8 bit, sekarang sudah ditingkatkan menjadi 12 bit. Tentu saja 

peningkatan ini akan lebih membedakan tampilan obyek-obyek di permukaan 

bumi sehingga mengurangi terjadinya kesalahan interpretasi. Tampilan citra 

pun menjadi lebih halus, baik pada band multispektral maupun pankromatik 

(Lillesand & Kiefer, 2004). 

Terkait resolusi spasial, landsat 8 memiliki kanal-kanal dengan resolusi 

tingkat menengah, setara dengan kanal-kanal pada landsat 5 dan 7. Umumnya 

kanal pada OLI memiliki resolusi 30 m, kecuali untuk pankromatik 15 m. 

Produk-produk citra yang dihasilkan oleh landsat 5 dan 7 pada beberapa 

dekade masih relevan bagi studi data time series terhadap landsat 8. 

Kelebihan lainnya tentu saja adalah akses data yang terbuka dan gratis. 

Resolusi yang dimiliki tidak setinggi citra berbayar seperti Ikonos, Geo Eye 

atau Quick Bird, namun resolusi 30 m dan piksel 12 bit akan memberikan 

begitu banyak informasi berharga bagi para pengguna. Terlebih lagi, produk 

citra ini bersifat time series tanpa striping (kelemahan landsat 7 setelah tahun  

2003).  Memanfaatkan citra-citra keluaran versi sebelumnya, tentunya akan 

lebih banyak lagi informasi yang dapat tergali dan dapat memperpudah 

peneliti untuk mendapatkan visual dari citra agar lebih kompleks untuk 

kemajuan dibidang penelitian maupun pemetaan yang memanfaatkan data 

citra untuk diolah. 

 2.7  Restorasi Citra 

Konsep citra diperlikan, jika kualitas citra yang digunakan tidak 

mencukupi dalam mendukung studi tertentu. Sebenarnya semua citra yang 

diperoleh melalui perekaman sensor tidak lepas kesalahan, diakibatkan oleh 

mekanisme perekaman sensornya, gerakan wujud geometri bumi, kondisi 

atmosfer pada saat proses perekaman. Restorasi citra adalah proses 

perbaikan kualitas citra agar dapat siap dipakai. 
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 Koreksi citra atau disebut (restorasi) merupakan suatu operasi 

pengkondisian citra yang digunakan supaya benar – benar memberikan 

informasi akurat secara geometris dan radiometris. Untuk mengkoreksi 

radiometrik, operasi ini disebut dengan operasi kosmetik citra, didalam 

tercakup sebuah proses pemolesan wajah citra supaya citra dapat layak 

dipakai. Proses ini dipandang sebagai upaya untuk membangun kembali 

kenampakan spektral dan geometri seperti seharusnya, maka dari itu proses 

koreksi citra terkadang disebut sebagai proses restorasi citra (Sutanto, 

1996). 

2.7.1 Koreksi Geometrik Citra 

  Koreksi gemometrik citra,yaitu sebuah proses penyamaan 

proyeksi pada sebuah bidang datar (peta) yang sama dengan sistem 

proyeksi peta. Dalam hal ini perlu dilakukan karena adnya distorsi 

geometrik. Data asli hasil rekaman sensor pada satelit maupun 

pesawat terbang meupakan representasi dari bentuk permukaan bumi 

yang tidak beraturan. Walaupun terlihat merupakan daerah datar, 

tetapi area yang direkam sesungguhnya mengandung kesalahan 

(Distorsi) diakibatkan pengaruh kelengkungan bumi atau oleh sensor 

itu sendiri. Georefensi merupakan suatu proses memberikan koordinat 

peta pada citra sesungguhnya sudah planimetris. Koreksi geometrik 

merupakan proses mutlak dilakukan apabila posisi citra akan 

disesuaikan dengan peta – peta atau citra lainnya yang mempunyai 

sistem proyeksi peta (Sutanto, 1996). 

 Kesalahan geometrik dipengaruhi oleh distorsi atau disebut 

(kesalahan) ditimbulkan pada saat perekaman. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh perputaran bumi ataupun bentuk dari permukaan 

bumi. Beberapa kesalahan tersebut terkadang sudah terkoneksi oleh 

supplier citra atau dapat dikoreksi secara geometris oleh pengguna. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan : 

1. Menggunakan titik kontrol disebut juga dengan (Ground Control 

Point) dicari pada citra lain yang sudah memiliki georeferensi. 
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2. Menggunakan titik GCP dapat dicari pada peta yang sudah 

memiliki georeferensi. 

3. Memakai titik pengukuran yang diambil menggunakan GPS 

(Global Positionning System) pada lokasi – lokasi tertentu yang 

dapat mudah dikenali pada citra. 

  Hal yang perlu dipertimbangkan untuk melakukan koreksi 

geometrik antara lain adalah tingkat resolusi dan proyeksi 

menggunakan data tersebut. Prosedur penerapan pada koreksi 

geometrik memperlakukan distorsi kkedalam dua kelompok, 

dipandang sistematis maupun dapat diperkirakan sebelumnya, dan 

distorsi pada dasarnya dipandang random atau tidak dapat 

diperkirakan sebelumnya. Distorsi sistematis dikoreksi dengan 

menerapkan rumus diturunkan dengan membuat matematika atau 

sumber distorsi. Distorsi acak dan distori sistematik yang rumit 

dikoresi dengan menggunakan analisi titik ikat medan yang disebut 

dengan (Groind Control Point). Sebuah titik – titik medan merupakan 

penampakan yang telah diketahui lokasinya dan secara tepat dapat 

ditentukan posisinya dalam citra satelit. Kenampakan yang baik 

sebagai titik ikat antara lain perpotongan jalan raya,  tubuh air kecil 

dan sebagainya (Sutanto, 1996). 

  Suatu proses koreksi terdapat jumlah besar titik ikat yang 

disebut dengan (Ground Control Point) ditempatkan sesuai degan titik 

koordinat citra (lajur, garis) dan koordinat – koordinat UTM atau garis 

lintang dan bujur, sebagaimana terukur pada suatu peta maupun di 

lapangan. Jumlah titik kontrol tergantung pada tingkat polinominal 

digunakan dalam transformasi koordinat. Pada umumnya tingkat 

polinominalnya dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu polinominal 

orde satu, polinominal orde dua, dan polinominal orde tiga. 
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2.8  Interpretasi Digital 

  Data penginderaan jauh numerik, atau interpretasi digital merupakan 

klasifikasi dari piksel, piksel adalah bagian terkecil dari citra yang masih 

dapat dikenali. Proses klasifikasi pemilihan kategori informasi yang dapat 

diinginkan dan memilih training area untuk tiap kategori penutup halan 

mewakili sebagian kunci interpresentasi. Setiap obyek sepanjang garis 

diilustrasikan dalam suatu bujur sangkar yang dapat memuat histogram 

pantulan atau istilahnya disebut pancaran obyek permukaan bumi dalam 

bentuk setiap satuan.beberapa jenis penutup halan berbeda yaitu air,pasir, 

hutan, kota, tanaman pertanian, dan rumput kering. Beberapa jenis yang 

telah disebutkan menunjukkan pola spektral yang sangat khas, perbedaan 

nilai digital dapat diukur pada setiap saluran, dimana menjadi dasar bagi 

interpretasi citra secara otomatis dengan prosedur dan pola pengenalan 

spectral. Klasifikasi ini terbagi menjadi dua macam (Sutanto, 1996), yaitu : 

1. Klasifikasi terbimbing (Supervesid Classification) 

Sekumpulan algoritma yang didasari pemasukan contoh atau 

sample obyek (berupa nilai spektral) oleh operator. Lokasi geografis 

kelompokpiksel sampel ini disebut sebagai daerah contoh 

 (training area). Sebelum sampel diambil, operator harus 

mempersiapkan sistem klasifikasi yang harus dipertimbangkan 

dalam klasifikasi adalah sistem klasifikasi dan criteria sampel. 

Metode yang digunakan dalam mengidentifikasi data citra 

penginderaan jauh : 

a. Klasifikasi Minimum Distance 

b. Klasifikasi Parallelipiped 

c. Klasifikasi Maksimum Likelihood 

2. Klasifikasi Tak Terbimbing (Unsupervensid Classification) 

Klasifikasi tak terbimbing secara otomatis diputuskan oleh 

 komputer, tanpa campur tangan operator, kalaupun ada proses 

interaksi ini sangat terbatas. Proses ini adalah suatu proses iterasi, 

sampai menghasilkan pengelompokan akhir gugus - gugus spectral 
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terbentuk, yaitu dengan menandai tiap gugus sebagai obyek 

tertentu.teknik klasifikasi semacam ini disebut klasifikasi a-

posteriori (setelah fakta), sebagai lawan a-priori (mendahului fakta). 

 

2.9    Penelitian Terdahulu 
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Tabel 2.5. Analisa Penelitian Terdahulu 

No. Judul Deskripsi 

1. Dampak Lingkungan 

dari Pengembangan 

Ekowisata Bahari di 

Kawasan Konservasi 

Lamun Trikora, Bintan, 

Kepulauan Riau 

Penulis : Aras Mulyadi, Dessy Yoswaty, Ilham Ilahi 

Tahun : 2017 

Perbedaan dengan penelitian sekarang : 

• Sampling dilakukan pada 3 desa, yaitu Desa Teluk Bakau, Desa Malang Rapat dan Desa Berakit 

• Tujuan memberikan gambaran tentang kondisi sosial ekonomi masyarakat dan status ekologis, kondisi 

ekosistem pesisir khususnya struktur lamun dan struktur mangrove, ancaman ekosistem pesisir dan 

ancaman limbah padat di sekitar kawasan ekowisata bahari di Kawasan Konservasi Lamun Trikora, 

Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau. 

• Pengamatan struktur lamun menggunakan metode transek blok pada 3 titik sampling 

• Identifikasi dan kuantifikasi limbah padat dilakukan dengan metode blok. 

2. Dampak Perkembangan 

Pariwisata Minat 

Khusus Snorkling 

Terhadap Lingkungan: 

Penulis : Sabda Elisa Priyanto, M.Par 

Tahun : 2016 

Perbedaan dengan penelitian sekarang : 
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Kasus Destinasi Wisata 

Karimun Jawa 

• Mengetahui apa saja dampak positif dan negatif yang dihasilkan dari kegiatan wisata minat khusus 

snorkeling di Karimunjawa 

• Data primer yang digunakan adalah data yang diperoleh dari pengamatan dan pencatatan langsung 

berupa observasi lapangan dan wawancara 

3. Dampak Pariwisata 

Terhadap Lingkungan 

di Pulau Tidung 

Kepulauan Seribu 

Penulis : Khrisnamurti, Heryanti Utami, Rahmat Darmawan 

Tahun : 2016 

Perbedaan dengan penelitian sekarang : 

• Mengetahui perkembangan perubahan lingkungan di Pulau Tidung yang diakibat oleh kegiatan 

pariwisata 

• Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan cara memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian secara holistic dan dengan cara deksripsi khusus yang memanfaatkan 

berbagai metode alamiah. 

• Perubahan yang diamati adalah kondisi visual dan persampahan, kondisi air, kondisi flora dan fauna, 

dan kondisi lahan  

4. Dampak Degradasi 

Lingkungan Terhadap 

Potensi Pengembangan 

Ekowisata 

Penulis : Dana Adisukma, Emmy Yuniarti Rusadi, Nurvina Hayuni 

Tahun : 2014 

Perbedaan dengan penelitian sekarang : 
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Berkelanjutan di Delta 

Mahakam: Suatu 

Tinjauan 

• Metode yang digunakan adalah dengan cara menelaah secara kritis terhadap berbagai penelitian yang 

telah dilakukan terhadap wilayah kepesisiran Delta Mahakam. 

• Ruang lingkup penelitian dibatasi pada wilayah kepesisiran Delta Mahakam secara biogeofisik.  

5. Strategi Pengelolaan 

Terumbu Karang di 

Kepulauan Seribu 

Penulis : Nyoman Adi, Ario Damar, Luky Adrianto, Dedo Sudarma, dan Akhmad Solihin 

Tahun : 2017 

Perbedaan dengan penelitian sekarang : 

• Lokasi penelitian di Kepulauan Seribu 

• Metode yang digunakan deksiptif dengan studi kasus. Sumber data yaitu sumber data primer dan data 

sekunder. Data primer berupa pengamatan langsung di lapangan dan wawancara secara mendalam 

dengan responden (Pemerintah, Perwakilan pengusaha wisata bahari, nelayan, ketua kelompok 

pengelola terumbu karang). Data sekunder berupa laporan tahunan, bahan pustaka, dll. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di wilayah perairan Pantai Bangsring, Desa 

Bangsring, Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 

Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1. Lokasi Penelitian (Olah Data Pribadi, 2020) 
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3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai bulan Juni 2020. 

Kegiatan penelitian ini dapat meliputi survei lokasi penelitian, pengambilan 

data, pengolahan data, analisis data hingga penyusunan laporan akhir 

3.3 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan selama pengambilan data lapangan dan 

pengolahan data adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Alat yang digunakan dalam pengambilan data 

No. Alat Kegunaan 

1. Lembar Pedoman Wawancara Digunakan untuk mencatat hasil 

wawancara 

2. Alat tulis Digunakan untuk mencatat 

3. Laptop Digunakan untuk pengolahan 

data penelitian 

4. Perangkat Lunak Microsoft 

Excel 

Digunakan untuk pengolahan 

data penelitian 

5. Perangkat Lunak ArcGis Digunakan untuk pengolahan 

data penelitian berupa peta 

administrasi 

6. Kamera Digunakan untuk dokumentasi di 

lapangan 
  

 

Tabel 3.2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

 

No. Bahan Kegunaan 

1. Karang Digunakan sebagai data sekunder 

dalam penelitian untuk 

mengetahui persentase tutupan 

terumbu karang 
2. Sampah Digunakan sebagai data sekunder 

dalam penelitian untuk 

mengetahui volume timbulan 

sampah di objek wisata Pantai 

Bangsring. 

3. Citra Landsat 8 Digunakan sebagai data dalam 

melakukan pemetaan perubahan 

luasan karang. 
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3.1 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dibuat dengan tujuan sebagai gambaran dari 

langkah pengerjaan penelitian. Penelitian dimulai dengan studi pendahuluan 

yang diperoleh dari sumber Jurnal, Buku, Artikel, dll. Hal yang dilakukan 

pertama kali adalah melakukan identifikasi dan perumusan masalah 

terhadap penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya ditentukan tujuan dari 

penelitian yang akan dilakukan kemudian mulai melakukan pengumpulan 

data. Data yang dikumpulkan, yaitu data primer dan data sekunder. Data-

data tersebut kemudian diolah untuk mengetahui dampak terhadap kondisi 

lingkungan dan upaya keberlanjutan pengelolaan. Data yang telah diolah, 

hasil dan pembahasan dituliskan pada laporan akhir kemudian ditarik 

kesimpulan dan saran. Prosedur penelitian dapat dilihat pada diagram alir 

Gambar 3.2. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode dalam melakukan pengambilan data menggunakan metode 

penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif serta 

didukung pendekatan kuantitatif. Kombinasi keduanya dilakukan agar dapat 

memperoleh banyak data serta memahami kondisi yang di teliti. Sumber 

data dan jenis data dibagi menjadi dua macam, yaitu : 

3.2.1 Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tanpa melalui perantara). Data primer 

yang digunakan pada penelitian ini, yaitu : 

1. Wawancara langsung dan melalui telfon 

2. Observasi lokasi 

Berikut metode yang dilakukan dalam pengambilan data : 

3.2.1.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan menggunakan teknik tidak 

terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara 

(Lampiran) yang bertujuan menggali informasi secara 

mendalam terakit upaya pengelolaan objek wisata Pantai 

Bangsring. Wawancara dilakukan kepada informan : 
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Gambar 3.2. Diagram Alir Penelitian 

 

1. Pihak pengelola Pantai Bangsring 

2. Pelaku wisata Pantai Bangsring 

3. Masyarakat sekitar Pantai Bangsring 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dapat diperoleh dari 

literatur yang telah ada sebelumnya, seperti dari buku, artikel, jurnal 

yang berisikan informasi mengenai penelitian yang akan dilakukan. 
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Data sekunder yang terkait dengan kondisi Pantai Bangsring, seperti 

: 

1. Data kunjungan wisatawan 

2. Data volume timbulan sampah 

3. Data kondisi ekosistem karang 

4. Data pemetaan dan luasan karang 

5. Peraturan daerah terkait penetapan kawasan konservasi 

di kawasan Pantai Bangsring 

3.3 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan 

mengunakan perangkat lunak Microsoft Excel, Er Mapper dan ArcGis. 

Pengolahan data tersebut meliputi, pemetaan sebaran terumbu karang, 

volume timbulan sampah, kriteria baku mutu persentase tutupan karang dan 

kriteria baku mutu parameter lingkungan. Berikut ini adalah metode dalam 

melakukan analisis data : 

3.3.1 Analisis Data Volume Timbulan Sampah 

Volume timbulan sampah yang berasal dari wisatawan dapat 

diperkirakan besarnya dengan menggunakan rumus (Masjhoer, 

2011), sebagai berikut : 

Vs = Jumlah kunjungan wisatawan x 0,8............................(1) 

Keterangan : 

▪ Vs = Volume Sampah (Liter/hari) 

▪ Jumlah kunjungan wisatawan = wisatawan/hari 

▪ 0,8 = jumlah buang rata-rata manusia/hari (liter/hari) 

(KLHK) 

3.3.2 Analisis Data Tutupan Karang 

Terumbu karang yang telah didata dianalisis dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (English, et. al., 1997) 

𝑃𝑐 
𝐿𝑖

𝐿𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100%.........................................................(2) 

 

  Dimana : 
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  Pc = Persen tutupan 

  Li = Panjang tutupan lifeform 

  LTotal = Panjang transek   

Penentuan kondisi karang dilakukan berdasarkan pada 

kriteria baku mutu kerusakan karang yang mengacu pada Keputusan 

Menteri LH No.4 Tahun 2001 pada tabel 3.3 : 

  Tabel 3.3. Kriteria Baku Mutu Kerusakan Terumbu Karang 

 

 

 

 

 

 

3.3.3 Pengolahan dan Analisis Data Peta Sebaran Karang 

Pengolahan data sebaran karang menggunakan dua 

perangkat lunak, yaitu Er Mapper dan ArcGis. Langkah-langkah 

dalam pengolahan data peta sebaran karang  adalah sebagai berikut: 

- Pemotongan Citra 

Proses pengolahan citra diawali dengan melakukan 

pemotongan citra. Pemotongan citra dilakukan dengan 

menggunakan metode ROI (Region Of Interest) dengan tujuan untuk 

memudahkan dalam melakukan analisa citra dan memperkecil 

ukuran penyimpangan citra sesuai dengan wilayah kajian. 

- Koreksi Radiometrik 

Koreksi radiometrik dilakukan dengan menggunakan metode 

ToA (Top of Atmosfer), persamaan yang digunakan dalam metode 

ToA disajikan dalam persamaaan : 

Persamaan yang digunakan dalam metode ToA : 

Lλ = MLQcal + AL........................................(3) 

Kondisi Penutupan Karang 

Hidup (%) 

Buruk 0 – 24,9 

Sedang 25 – 49,9 

Baik 50 – 74,9 

Baik Sekali 75 – 100 
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Lλ : TOA spectral radiance / radiasi spectral (tanpa koreksi 

untuk sudut matahari 

ML : REFLECTANCE_MULT_BAND_x (dimana x adalah 

nomor band 

AL : REFLECTANCE_ADD_BAND_x, (dimana x adalah 

nomor band 

Qcal : Produk standar piksel yang dikuantisasi dan dikalibrasi 

(DN) 

Selanjutnya citra dikoreksi sudut matahari untuk 

menghilangkan perbedaan nilai DN yang diakibatkan oleh posisi 

matahari. Posisi matahari terhadap bumi berubah bergantung pada 

waktu perekaman dan lokasi obyek yang direkam. Persamaan untuk 

koreksi dengan sudut matahari disajikan dalam persamaan : 

Persamaan untuk koreksi dengan sudut matahari : 

𝑝𝜆 =  𝑝𝜆/(𝑐𝑜𝑠(ɵ𝑆𝑍))  =  𝑝𝜆/(𝑠𝑖𝑛(ɵ𝑆𝐸))...............(4) 

pλ : ToA reflektansi 

ɵSE : sun elevation 

ɵSZ : sudut zenith matahari , ɵSZ = 900 - ɵSE 

- Masking Area 

Masking area merupakan suatu proses untuk menghilangkan 

nilai dari daratan yang ada sekitar lokasi penelitian sehingga nilai 

yang muncul pada citra tidak saling bercampur antara nilai yang ada 

di daratan dengan nilai yang ada di lautan. Masking area dilakukan 

untuk memudahkan dalam melakukan transformasi algoritma 

lyzenga. 

- Koreksi Kolom Perairan 

Koreksi kolom perairan menggunakan algoritma yang 

diusulkan oleh Lyzenga untuk mengoreksi atenuasi kolom perairan 

secara eksponensial saat diaplikasikan untuk membandingkan 

dengan hasil klasifikasi. Koreksi kolom perairan diekstrak dari 

obyek yang akan diidentifikasi pada citra yang kemudian 

ditransformasi ke nilai logaritma untuk band-band yang berbeda dan 
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menghitung nilai regresi berdasarkan depth invariant index dengan 

persamaan yang disajikan dalam persamaan : 

Rumus koreksi kolom perairan 

𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ − 𝑖𝑛𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑥𝑖𝑗 =  𝑙𝑛 (𝐿𝑖)– [(
𝑘𝑖

𝑘𝑗
) . 𝑙𝑛 (𝐿𝑗)]..........(5) 

Ket : 

Li : nilai pancaran pada band i 

Lj : nilai pancaran pada band j 

ki/kj : nilai koefisien atenuasi 

- Klasifikasi Citra 

Proses klasifikasi pada penelitian ini menggunakan metode 

Tidak Tertimbing (Unsupervised). Metode ini merupakan klasifikasi 

tanpa menyediakan contoh kelas terlebih dahulu. Melakukan 

pengelompokan kelas melalui kelompok spectral alami dengan 

membandingkan antara objek gambar alami dengan objek gambar 

hasil ekstraksi informasi dengan menggunakan persamaan Lyzenga. 

Berikut kunci obyek dasar perairan dangkal berdasarkan 

interpretasi Kejasama Coremap Puslitbang Oseanologi LIPI dengan 

Pusbangja LAPAN (2001) disajikan pada tabel 3.4 : 

  Tabel 3.4. Kunci obyek dasar perairan dangkal 

Koreksi Warna Keterangan 

Ungu Muda – Biru Laut 

Cyan – Hijau Muda – Hijau 

Kekuning-kuningan 

Karang 

Hijau Kekuning-kuningan Karang dan Pasir 

Merah tegas Pasir 

Hijau Kebiru-biruan tidak 

tegas samar bercak-bercak 

Lamun 

 

3.3.4 Uji Akurasi Pemetaan Karang 

Aji akurasi pemetaan karang dilakukan dengan membuat tabel 

confussion matrix dan menghitung beberapa rumus (Congalton & 

Green, 2008), sebagai berikut : 

- Rumus Usser’s Accuracy  
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𝑈𝐴 =
𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑟𝑖𝑠
𝑥100%..........................................................(6) 

- Rumus Producer’s Accuracy 

𝑃𝐴 =

𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑙𝑜𝑚
𝑥100%..................................................................(7) 

- Rumus Overall Accuracy 

𝑂𝐴 = (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑟𝑖𝑠 + 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑙𝑜𝑚)𝑥100%.......................(8) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Pengelolaan Ekowisata di Pantai Bangsring, Kabupaten Banyuwangi 

Pantai Bangsring dikelola menjadi kawasan ekowisata pada tahun 

2014 setelah sebelumnya menjadi kawasan konservasi perairan berdasarkan 

Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor 188/569/KPTS/013/2018. Pihak 

pengelola Pantai Bangsring melihat adanya potensi untuk dijadikan 

kawasan ekowisata setelah dilakukan pemulihan terhadap ekosistem yang 

rusak. Ekowisata merupakan bentuk kegiatan wisata yang memiliki 

tanggung jawab dalam melestarikan atau konservasi alam, yang dapat 

memberikan keuntungan baik secara ekonomi maupun menjaga keutuhan 

budaya masyarakat setempat (Fandeli & Mukhlison, 2000). Menurut pihak 

pengelola, Pantai Bangsring merupakan konsep “pariwisata berbasis 

konservasi” dengan demikian wisatawan yang berkunjung dituntut untuk 

ikut berpartisipasi dalam menjaga serta melestarikan alam. Sebagai salah 

satu destinasi wisata yang ada di Kabupaten Banyuwangi, seiring 

berjalannya waktu Pantai Bangsring telah mendapatkan kunjungan 

wisatawan yang semakin meningkat. Hal tersebut menjadikan pihak 

pengelola untuk membuat suatu kebijakan terkait pengelolaan Pantai 

Bangsring sebagai objek wisata. Sejak dijadikannya objek wisata, para 

nelayan di sekitar laut bangsring banyak beralih profesi menjadi 

karyawan/pelaku wisata serta beberapa masyarakat setempat mencari 

nafkah dengan menjadi pedagang di Pantai Bangsring.   

Pengelolaan kawasan Pantai Bangsring diperlukan kerjasama 

dengan berbagai pihak yang terlibat secara langsung dengan aktivitas 

didalamnya, mulai dari lembaga-lembaga, pelaku wisata, masyarakat sekitar 

maupun wisatawan yang berkunjung. Kebijakan yang telah dibuat perlu 

dijalankan sesuai dengan yang telah disepakati oleh berbagai pihak yang 

telah terlibat. Adapun kebijakan/peraturan terkait upaya pengelolaan Pantai 

Bangsring yang telah dibuat, yaitu : 

Tabel 4.1. Peraturan Pengelolaan Pantai Bangsring 
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No. Peraturan 

1. Pelaku wisata serta pemandu (guide) melakukan kegiatan 

bersih pantai di setiap pagi hari sebelum jam operasional 

2. Mengadakan kegiatan Marine Education kepada pengunjung 

maupun pelajar untuk mengedukasi pentingnya merawat serta 

menjaga lingkungan 

3. Adanya pembatasan jumlah pengunjung yang dapat 

melakukan aktivitas wisata snorkling/diving (±200 

pengunjung/hari). 

4. Himbauan kepada pengunjung untuk menggunakan jasa 

pemandu apabila melakukan aktivitas snorkling/diving bagi 

yang tidak pandai berenang agar tidak mudah 

menginjak/menyentuh terumbu karang. 

5. Adanya larangan terhadap pengunjung untuk tidak 

memancing/mengambil ikan maupun biota lainnya yang ada 

di laut bangsring. 

6. Menjaga kebersihan lingkungan dengan tidak membuang 

sampah secara sembarangan. 

7. Para pedagang yang berjualan di Pantai Bangsring wajib 

melakukan bersih-bersih dan gotong royong untuk 

membuang sampah. 

  

 Pelaksanaan kebijakan/aturan yang telah dibuat tentunya tidak selalu 

berjalan lancar dan sesuai harapan. Beberapa kebijakan/aturan yang telah 

dibuat dalam pelaksanannya mengalami kendala. Seiring peningkatan 

jumlah pengunjung, permintaan wisatawan dalam melakukan aktivitas 

snorkling/diving pun semakin banyak bahkan dapat melebihi kapasitas daya 

tampung yang ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi di 

lapangan, banyak wisatawan yang tidak pandai berenang tanpa 

menggunakan jasa pemandu (guide) sehingga terpaksa menyentuh atau 

menginjak karang pada saat melakukan snorkling. Saat libur akhir pekan 

maupun libur hari nasional wisatawan ramai yang berkunjung, baik 

wisatawan lokal maupun mancanegara. Wisatawan yang berkunjung pun 

banyak yang datang bersama keluarga maupun rombongan. Wisatawan 

yang berkunjung dengan keluarga maupun rombongan biasanya melakukan 

piknik dengan membawa makanan, namun semakin banyaknya wisatawan 

yang datang justru dapat banyak menghasilkan sampah bahkan beberapa 

dari mereka kurang memiliki kesadaran dalam menjaga kebersihan 
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lingkungan. Hal tersebut dapat menyebabkan kebersihan lingkungan 

menjadi terganggu dan sampah-sampah yang berasal dari pengunjung pun 

dapat sampai ke laut dan merusak ekosistem maupun biota yang ada 

didalamnya.  

Secara keseluruhan kebijakan/aturan yang telah dibuat oleh pihak 

pengelola Pantai Bangsring sudah relatif baik dan efektif, akan tetapi 

kebijakan/aturan tersebut diperlukan suatu rujukan dari  peraturan lembaga 

yang terkait dengan pengelolaan sektor pariwisata, perikanan dan kawasan 

konservasi (Yuliana, 2016). Selain memerlukan rujukan, pihak pengelola 

Pantai Bangsring perlu tetap menjalankan kebijakan/aturan yang telah 

dibuat dengan mempertimbangkan dan memperhatikan dampaknya 

terhadap lingkungan maupun ekosistem dan biota yang ada di Pantai 

Bangsring.  

4.2 Dampak Aktivitas Wisata di Kawasan Pantai Bangsring, Kabupaten 

 Banyuwangi 

4.2.1 Dampak Aktivitas Wisata Terhadap Kondisi Kebersihan 

Lingkungan 

Pantai Bangsring sebagai salah satu destinasi wisata yang 

selalu ramai didatangi oleh pengunjung baik yang berdatangan 

secara individu maupun berkelompok. Ramainya kunjungan 

wisatawan tentunya dapat berpengaruh terhadap kebersihan 

lingkungan, dimana wisatawan tidak terlepas dengan menghasilkan 

sampah. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan pada hari-hari 

tertentu seperti hari libur nasional, hari raya, dan tahun baru. Volume 

sampah yang ada di Pantai Bangsring dapat diperkirakan besarannya 

selama satu tahun di setiap bulannya. Berdasarkan perhitungan 

asumsi yang dilakukan selama tiga tahun, terhitung mulai dari tahun 

2014, 2019 dan 2019 volume sampah di Pantai Bangsring disajikan 

pada gambar 4.1, 4.2 dan 4.3. 
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  Gambar 4.1. Volume Sampah Tahun 2014 (Olah Data Pribadi, 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  Gambar 2.2 Volume Sampah Tahun 2016 (Olah Data Pribadi, 2020) 
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  Gambar 4.3 Volume Sampah Tahun 2019 (Olah Data Pribadi, 2020) 

Berdasarkan grafik yang disajikan dapat diketahui bahwa 

volume sampah terbesar terjadi pada tahun 2016 dengan jumlah 

sebesar 459.630 liter/tahun dengan rata-rata 38.302,5 liter/bulan dan 

kenaikan jumlah volume sampah terbesar terjadi di sekitar bulan juli 

dan desember. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingginya jumlah 

kunjungan wisatawan maka semakin tinggi juga volume sampah 

yang dihasilkan (Gambar 4.4). Sampah yang dapat dihasilkan dari 

aktivitas wisata pantai seperti bungkus makanan/minuman, botol 

plastik, puntung rokok, kertas dan sisa makanan.  Sampah yang 

dibuang secara sembarangan dapat tersereret arus laut yang 

selanjutnya dapat berakibat pada jumlah peningkatan volume 

sampah di suatu perairan (NOAA, 2013). 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Kondisi Kebersihan pada Hari Weekend  
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4.2.2 Dampak Aktivitas Wisata Terhadap Ekosistem Karang 

Menurut penelitian yang pernah dilakukan (Aprillita & Luthfi, 

2019), kondisi ekosistem karang pada kedalaman 3 meter banyak yang 

sudah mulai mengalami degradasi.   

  Tabel 4.2. Persentase Karang Bangsring 

  Sumber : (Aprillita & Luthfi, 2019) 

 

Kategori Karang Persentase 

Karang Mati dengan Alga 48,3% 

Patahan Karang 21,7% 

Karang Keras 13,3% 

Karang Lunak 10% 

Karang Mati 6,7% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa persentase 

tutupan karang tertinggi yaitu Karang Mati dengan Alga sebesar 

48,3% dan Karang Mati sebesar 6,7%. Patahan karang juga memiliki 

persentase yang tinggi dengan angka sebesar 21,7%. Rubble (patahan 

karang) merupakan karang yang telah rusak dan dapat menjadi faktor 

peningkatan persentase pada karang sehingga karang yang rusak terus 

meningkat (Amin, 2009) dalam (Zewanto, et al, 2017). Menurut 

kriteria baku mutu Kepmen LH No.4 Tahun 2001 ekosistem karang di 

Pantai Bangsring masuk pada kategori kondisi yang buruk, dimana 

karang hidup hanya memiliki persentase sekitar 23,3%.  

Kerusakan pada karang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

salah satu faktornya merupakan aktivitas dari manusia baik secara 

langsung atau tidak langsung (Amin, 2009). Aktivitas manusia yang 

banyak dijumpai di Pantai Bangsring adalah aktivitas wisata seperti 

melakukan snorkling dan selam  (diving) yang dapat memberikan 

dampak secara langsung pada ekosistem karang (Liew, et. al., 2001). 

Perilaku snorkling/diving yang dapat merusak karang seperti 

menendang karang, menyentuh karang, menginjak karang dan 

menaruh jangkar di atas karang (Ropuhael & G.J, 2010). Hal tersebut 

menyebabkan karang menjadi patah, tergores dan tersenggol. Jenis 
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karang yang mudah patah seperti lifeform karang  branching 

(bercabang), menjari (digitate) dan seperti lembaran daun (foliose). 

Karang yang mudah tergores dapat terjadi pada karang lifeform massif 

(Gambar 4.3).  

Perubahan luasan karang dapat dilihat dari hasil pengolahan 

Citra Landsat 8 dengan Algoritma Lyzenga yang kemudian dibentuk 

objek menjadi 3 kategori yaitu; karang baik, karang rusak, pasir, laut 

dan daratan. Data yang digunakan dalam melakukan pengolahan citra 

adalah data citra pada tahun 2014, 2016 dan 2019. Hal tersebut 

dilakukan dengan tujuan membandingkan luasan karang pada saat 

awal terbentuknya Pantai Bangsring menjadi objek wisata dan 

perubahan luasan karang dengan data tahun terbaru. Dilihat pada tabel 

4.4 berdasarkan hasil pengolahan Citra Landsat 8 yang dilakukan di 

zona pengembangan, dimana zona tersebut adalah zona yang 

dimanfaatkan untuk aktivitas wisata snorkling dapat diketahui bahwa 

terjadi perubahan luasan pada ekosistem karang. 

 

   Tabel 4.3. Uji Akurasi (Olah Data Pribadi, 2020) 

 

Berdasarkan peta sebaran karang (Gambar 4.4) dapat diketahui 

perubahan luasan karang baik dan karang rusak, sebagai berikut : 

  Tabel 4.4. Perubahan Luasan Karang (Olah Data Pribadi, 2020) 

Pra 

Lapangan 

Hasil Lapangan Jumlah 

Baris 

Usser's 

Accuracy Sampel 
Pasir 

Karang 

Baik 

Karang 

Rusak 

Pasir 8 0 5 13 62% 

Karang 

Baik 0 6 0 6 100% 

Karang 

Rusak 0 1 16 17 94% 

Jumlah 

Kolom 8 7 21 36 

 

Producer's 

Accuracy 100% 14% 24%  

Overall Accuracy 94% 
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Jenis 

Karang 

2014* 2016* 2019* 

Ha Ha Ha 

Karang 

Baik 23,06 12,81 

 

8,54 

Karang 

Rusak 10,36 12,80 

 

19,26 

Total 
33,41 25,61 

 

27,80 

  Keterangan : 

  *) Perubahan luasan lahan karang pada tahun 2014, 2016 dan 2019 

  dalam satuan Ha. 

Karang yang masih baik pada tahun 2014 memiliki luasan 

sekitar 23,06 Ha, pada tahun 2016 memiliki luasan 12,81 Ha namun, 

pada tahun 2019 semakin mengalami penurunan menjadi 8,54 Ha. 

Karang yang mengalami kerusakan pada tahun 2014 memiliki luasan 

sekitar 10,36 Ha, pada tahun 2016 12,80 dan semakin mengalami 

peningkatan menjadi 19,26 Ha. Habitat yang mengalami perubahan 

luasan daerahnya tidaklah hilang namun daerahnya digantikan oleh 

luasan dari habitat lain dan sebaliknya (Farid, et. al., 2018). Tahun 

2014 karang baik masih memiliki luasan yang cukup besar, hal ini 

dapat disebabkan karena pihak pengelola Pantai Bangsring telah 

melakukan pemulihan ekosistem karang terhadap kerusakan yang 

sebelumnya dilakukan oleh nelayan dalam melakukan pengangkapan 

ikan menggunakan potassium. 

Ekosistem karang pada tahun 2014, 2016 dan 2019 yang 

mengalami fluktuasi yang cukup signifikan adalah karang rusak, dan 

yang mengalami penurunan adalah karang hidup. Hal tersebut dapat 

terjadi dengan kemungkinan adanya karang yang hidup mengalami 

kematian dan menyebabkan naiknya angka karang yang telah rusak. 

Karang yang telah rusak dapat disebabkan faktor secara alami maupun 

faktor antropogenik (manusia). Ekosistem karang sangat rentan 

terhadap gangguan dari manusia dan dapat menyebabkan kerusakan 

(Munasik, 2009). Aktivitas manusia yang dapat menganggu ekosistem 

karang di Pantai Bangsring seperti menaruh jangkar perahu pada 
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karang, membuang sampah ke laut, menangkap ikan dengan cara yang 

tidak ramah lingkungan, mengambil terumbu karang secara 

sembarangan. 

Peningkatan jumlah pengunjung dari tahun ke tahun 

merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi perubahan luasan 

karang. Kurangnya kesadaran pengunjung dalam membuang sampah 

sehingga masih banyak sampah yang dibuang ke laut dan dapat 

mencemari perairan. Banyaknya pengunjung yang melakukan 

aktivitas snorkling namun masih ada yang tidak pandai berenang dan 

tidak menggunakan jasa guide (pemandu). Berdasarkan hasil 

pengamatan di lapangan, perilaku pengunjung yang melakukan 

snorkling yang dapat merusak karang diantaranya: Hand touch 

(menyentuh karang); Seat, stand, kneel (duduk, berdiri, berlutut pada 

karang); Body brush (bagian tubuh yang tidak sengaja terkena 

karang); Siltting (mengaduk sedimen yang dapat menutup karang) 

(Webler & K, 2016).  

Menurut pengamatan yang dilakukan di lapangan, kerusakan 

karang didominasi oleh patahan karang (rubble) dan sebagian lainnya 

adanya pertumbuhan alga yang menyebabkan karang menjadi mati 

(dead coral) (Gambar 4.5). Hubungan antara persentase tutupan 

karang dengan dimanfaatkannya lokasi secara berlebihan, cenderung 

dapat menyebabkan tutupan karang rendah (Juhasz, et. al., 2010). 

Adanya penurunan terhadap karang yang masih baik diduga 

tergantikan dengan meningkatnya pecahan karang yang dapat 

disebabkan oleh faktor alami dan faktor aktivitas wisatawan yang 

semakin meningkat. Secara signifikan semakin tinggi tekanan 

terhadap karang dapat mempengaruhi kerusakan pada ekosistem 

karang (Sulisyati, et. al., 2014). 
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Gambar 4.5 Peta Sebaran Karang Pantai Bangsring 

 

 

PETA TAHUN 2014 PETA TAHUN 2016 

PETA TAHUN 2019 
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Gambar 4.6. Kerusakan karang akibat aktivitas wisata (Kiri: Pecahan Karang, Kanan: 

Karang Mati dengan Alga) (Dokumentasi Pribadi, 2019)     

Uji akurasi yang digunakan untuk memastikan hasil 

intrepretasi dari citra dengan hasil pengamatan di lapangan dengan 

menggunakan matriks uji akurasi (confussion matrix). Berdasarkan 

hasil uji akurasi yang didapatkan dari 30 titik sampling di lapangan, 

20 titik sampling sesuai  dan 10 titik tidak sesuai mengintrepretasikan 

dengan citra. Hasil yang diperoleh nilai uji overall accuracy sebesar 

94%. Beberapa literatur mengungkapkan uji akurasi dinyatakan valid 

apabila memiliki nilai minimal 80% (Damayanti, 2012). Berdasarkan 

hal tersebut uji akurasi yang dilakukan dapat dikatakan memadai. 

Selain hal tersebut intrepretasi citra pada terumbu karang memiliki 

nilai kebenaran 7:8, dengan demikian informasi mengenai perubahan 

luasan karang yg diberikan oleh citra landsat 8 dengan menggunakan 

algoritma Lyzenga cukup mewakili kondisi dari lapangan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Upaya pengelolaan ekowisata di Pantai Bangsring yaitu; pelaku 

wisata dan pemandu (guide) melakukan kegiatan bersih pantai 

sebelum jam operasional, mengadakan kegiatan marine education, 

pembatasan jumlah pengunjung (±200 pengunjung/hari), 

himbauan kepada pengunjung untuk menggunakan jasa pemandu 

(guide) dalam melakukan aktivitas snorkling/diving, larangan 

untuk memancing dan mengambil ikan, menjaga kebersihan 

lingkungan, pedagang wajib melakukan bersih-bersih. 

2. Dampak terhadap kondisi kebersihan lingkungan, yaitu volume 

sampah di Pantai Bangsring terbesar terjadi pada tahun 2016 

dengan jumlah sebesar 459.630 liter/tahun dan ekosistem karang 

yang memiliki persentasi karang mati dengan alga sebesar 48,3% 

serta mengalami perubahan luasan karang rusak sebesar 19,26 Ha 

dan karang baik sebesar 8,54 Ha.  

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dampak lingkungan 

yang diakibatkan dari aktivitas wisata sebagai pertimbangan kebijakan 

pengelolaan di Pantai Bangsring. 
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